
Masyarakat, Kebudayaan dan Politik Vol. 26, No.1, tahun 2013, hal.35-54

35

Mencegah pernikahan dini untuk membentuk generasi berkualitas
Preventing early-age marriage to establish qualified generation

Halimatus Sakdiyah1 & Kustiawati Ningsih2

1Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Madura
Kompleks Ponpes Miftahul Ulum Bettet, Pamekasan, Madura 69351, Indonesia

2Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Madura,
Kompleks Ponpes Miftahul Ulum Bettet, Pamekasan, Madura 69351, Indonesia

Korespondensi: hsfeuim@yahoo.com, ningsihkustiawati@yahoo.com

Abstract

There is a high incidence of early-age marriage in Madura, which is about 60% and evenly
distributed in four district. This study has the objective to analyze the impact of early-age marriage to
minimize early-age marriages that occurred in Pereng Ampel Backwoods, Pamoroh village, Kadur
Subdistrict. The method used in this study was qualitative methods through a case study. The data
source of the research using primary data, data obtained directly through interviews with respondents
and informants. The respondents in this study were people who had been married at an early age. The
number of respondents 50 people by using simple random sampling method. The results showed that
the factors motivated early-age marriage were economic factors, self stimulus, low level of education,
and parents provocation.There was the need of family counseling and discussion type of socialization.
The society and religion leaders need to be involved to prevent early-age marriage. The leaders should
inform the national regulation, UU number 1 year 1974 that abide the practice of early-age marriage.
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Abstrak

Perkawinan usia dini terbanyak terjadi di Madura, yakni sekitar 60 % dan merata di empat
kabupaten. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh pernikahan dini serta
diharapkan dapat meminimalisir pernikahan dini yang terjadi di Dusun Pereng Ampel, Desa Pamoroh,
Kecamatan Kadur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif
melalui studi kasus. Sumber data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Responden adalah masyarakat yang telah melangsungkan pernikahan di usia dini. Jumlah responden
sebanyak 50 orang dengan menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendorong menikah usia dini adalah faktor ekonomi, faktor diri sendiri,
faktor pendidikan, dan faktor orang tua. Pembinaan dan penyuluhan tentang pembentukan generasi
berkualitas dan dampak dari pernikahan dini dari instansi terkait di Dusun Pereng Ampel Desa
Pamoroh  sangat diperlukan. Bentuk pembinaan yang diharapkan oleh masyarakat adalah program-
program kegiatan penyuluhan dan diskusi-diskusi. Peran aktif pembinaan dari tokoh masyarakat dan
tokoh agama sangat diperlukan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pernikahan dini dengan
menggalakkan sosialisasi tentang UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974.

Kata kunci: pernikahan dini, Madura, tradisi pernikahan, undang-undang perkawinan, pembinaan
keluarga

Laporan pencapaian Millennium Development Goal’s (MDG’s) Indonesia pada tahun
2007 yang diterbitkan oleh Bappenas (Badan Pengawasan Nasional) menyebutkan,
bahwa Penelitian Monitoring Pendidikan oleh Education Network for Justice di
beberapa daerah di Indonesia pada enam desa/kelurahan di Kabupaten Serdang Badagai
(Sumatera Utara), Kota Bogor (Jawa Barat), dan Kabupaten Pasuruan (Jawa Timur)
menemukan 28,10 % informan menikah pada usia di bawah 18 tahun. Mayoritas dari
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mereka adalah perempuan yakni sebanyak 76,03 %, dan terkonsent rasi di dua desa
penelitian di Jawa Timur (58,31 %). Angka tersebut sesuai dengan data dari BKKBN
yang menunjukkan tingginya pernikahan di bawah usia 16 tahun di Indonesia, yaitu
mencapai 25 % dari jumlah pernikahan yang ada. Bahkan di beberapa daerah
persentasenya lebih besar, seperti Jawa Timur (39,43 %), Kalimantan Selatan (35,48
%), Jambi (30,63 %), Jawa Barat (36 %), dan Jawa Tengah (27,84 %). Demikian juga
temuan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di Kawasan Pantura, perkawinan
anak mencapai 35 %, 20 % di antaranya dilakukan pada usia 9-11 tahun.

Di samping itu, laporan Into A New World: Young Women’s Sexual and Reproductive
Lives yang didukung oleh The William H Gates Foundation tahun 1998 telah
melansirkan, usia pertama kali melahirkan di Indonesia antara usia 13-18 tahun
mencapai 18 % dan pernikahan di bawah usia 18 tahun mencapai 49 % pada tahun
1998. Kondisinya saat ini tidak jauh berbeda, berdasarkan hasil penelitian PKPA tahun
2008 di Kabupaten Nias, angka pernikahan antara 13-18 tahun berjumlah 9,4 % dari
218 responden perempuan yang telah menikah dan akan menikah. Angka pernikahan
pada usia muda bagi anak perempuan 3 kali lebih besar dibanding dengan anak laki -laki
(Sofyan dkk. 2009). Menurut catatan kantor Pengadilan Agama (PA) Kota Malang,
angka pernikahan di bawah usia 15 tahun meningkat 50 % dibanding 2007, hingga
September 2008 tercatat 10 pernikahan yang usia pengantin perempuannya masih di
bawah 15 tahun. Data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
menunjukkan bahwa dari 2 juta perkawinan, sebanyak 34,5 % termasuk dalam kategori
pernikahan dini. Data pernikahan dini tertinggi berada di Jawa Timur, bahkan lebih
tinggi dari angka rata-rata nasional yakni mencapai 39 %.

Isu semaraknya pernikahan dini pada saat ini tentunya menjadi hal yang menarik untuk
diteliti apabila dikaitkan dengan lahirnya generasi yang berkualitas. Bahkan menurut
Kepala Seksi Remaja Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Propinsi Jawa
Timur (Kompas 2012), perkawinan usia dini terbanyak terjadi di Madura, yakni sekitar
60 % dan merata di empat kabupaten, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep .
Sehingga berdasarkan data tersebut, apabila dikaitkan dengan t anggung jawab untuk
membentuk generasi yang tidak lemah yaitu generasi yang berkualitas, maka tanggung
jawab utama berada dipundak para orang tua dalam keluarga. Namun pembentukan
generasi penerus yang berkualitas bukanlah sebuah kerja individual, melainkan harus
melibatkan segenap unsur dalam masyarakat, seperti para pendidik, tokoh masyarakat,
tokoh agama, pemerintah, media massa dan lain sebagainya (Hartati 2006).

Banyak masyarakat yang tidak mentaati UU perkawinan. Idealnya kalau hukum Negara
itu mau dilaksanakan secara optimal oleh masyarakat, seyogyanya mengakomodir juga
nilai-nilai hukum yang berkembang di masyarakat. Sebagai contoh, di Madura
pernikahan dini itu sudah dianggap biasa sehingga ada UU Perkawinan pun mereka
tidak mau taat. Anak mereka dianggap cukup umur apabila sudah aqil baligh baik bagi
pihak laki-laki maupun perempuan dengan alasan apabila anaknya sudah berkeluarga
maka beban dan tanggung jawab sebagai orang tua sudah lepas tanggung jawabnya
untuk mengasuh anak.  Dari sisi inilah dapat dilihat kondisi didusun Pereng Ampel
Desa Pamoroh Kecamatan Kadur Pamekasan banyak anak-anak yang tidak bersekolah,
lahir cacat, berpendapatan rendah dan lain sebagainya. Menurut Bapak Kepala Dusun
Pereng Ampel Bapak Moh. Molar, masyarakat Dusun Pereng Ampel  yang menikah
diusia dini di masih tergolong tinggi. Penduduknya sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani. Dilihat dari aspek pendidikan, mayoritas lulusan Sekolah Dasar (SD)
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kebanyakan dari mereka tidak melanjutkan
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sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dikarenakan terbentur dengan masa lah ekonomi
dan tingkat pendidikan rata-rata orang tua mereka juga rendah, sehingga kurang
mendukung anak dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Berdasarkan kondisi tersebut,dapat dilihat terjadi kesenjangan antara norma hukum
yang dibuat dalam UU Perkawinan dengan norma hukum yang hidup di masyarakat
(Fatawie 2008).

Pemahaman tentang pernikahan dini bagi masyarakat di Dusun Pereng Ampel Pamoroh
Kecamatan Kadur Pamekasan ini pada umumnya dianggap suatu hal yang tidak
melanggar hukum, sehingga dikatakan sah-sah saja. Di sisi lain dari pihak terkait
ataupun pihak pemerintah setempat masih kurang didalam mensosialisasikan tentang
dampak pernikahan dini bagi masyarakat itu sendiri sehingga tingkat kesadaran untuk
membentuk generasi yang berkualitas baik dari segi pendidikan, kesehatan maupun
pendapatan masih berada di kategori masyarakat lemah. Ciri-ciri generasi berkualitas
dilihat dari beberapa aspek penting, yakni aspek fisik/jasmani, aspek psikis/psikologis,
aspek sosial dan kultural, serta aspek spiritual dan moral. Aspek fisik/jasmani
menunjukkan tingkat kesehatan yang baik. Kesehatan jasmani dipengaruhi oleh jenis
dan kualitas makanan sejak dilahirkan, pada masa kanak-kanak, remaja, dan masa
dewasa. Faktor lain yang ikut berpengaruh adalah kebersihan dalam menjalani
kehidupan baik kebersihan diri, rumah dan lingkungan tempat tinggal. Aspek psikologis
yang berkualitas diukur dari tingkat pengembangan dan pendayagunaan potensi -potensi
yang terdapat di dalamnya, seperti bakat, minat, kemampuan berpikir, pengendalian
emosi, kepedulian sosial dan lain-lain. Kualitas psikologis meliputi:aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Secara kognitif, generasi berkualitas berarti dia
memiliki kemampuan berpikir yang tajam, pemahaman yang dalam, dan pengetahuan
serta wawasan yang luas. Manusia berkualitas memiliki pengetahuan yang memadai,
berupa pengetahuan umum dan khusus di bidangnya (Nawawi dan Martini, 1994) .
Kemudian kaitannya dengan tantangan global dan modernitas di zaman sekarang ini,
penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) menjadi syarat mutlak bagi
tegaknya generasi dalam suatu kelompok masyarakat agar tidak tertinggal oleh generasi
dari kelompok masyarakat atau negara lain.

Dari segi afektif, generasi berkualitas memiliki kecerdasan emosi yang baik. Dia
memiliki kemandirian, rajin dan senang bekerja, sanggup bekerja keras, tekun, gigih,
disiplin, berani merebut kesempatan, jujur, mampu bersaing dan bekerja sama, dapat
dipercaya dan mempercayai orang lain serta tidak mudah putus asa (Nawawi dan
Martini 1994). Dan dari aspek psikomotorik, dia memiliki keterampilan atau keahlian
tertentu sebagai hasil pengembangan dan pendayagunaan potensi psikologis, yang
memungkinkan untuk menjadi sumber daya manusia yang produktif. Karakter istik ini
dimaksudkan bahwa manusia berkualitas mampu mewujudkan bakat dan minatnya
menjadi keterampilan dan bahkan keahlian, untuk memasuki lapangan kerja dan
mempunyai penghasilan (Nawawi dan Martini 1994). Aspek Sosial dan kultural
generasi berkualitas diwujudkan dalam kebersamaan tidak sekadar mampu bergaul
dengan orang lain, tetapi juga memiliki kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi.
Misalnya, menolong orang lain yang berada dalam kesusahan, suka bergotong royong,
dan senang beroganisasi (Nawawi dan Martini 1994).

Aspek spiritual terwujud dalam kualitas iman dan takwa, yang berarti kemampuan
mengendalikan diri untuk tidak melanggar yang diperintahkan dan sebaliknya tidak
memperturutkan sesuatu yang dilarang oleh Tuhan. Manusia yang beriman tidak
menghalalkan segala cara untuk mencapai kesuksesan (Nawawi dan Martini 1994).
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Kualitas spiritual (iman dan takwa, hubungan manusia dengan Tuhan) terimplementasi
dalam akhlak atau moral (hubungan manusia dengan sesamanya). Akhlak terhadap ibu
dan bapak adalah dengan berbuat baik dan berterima kasih kepada keduanya. Akhlak
terhadap orang lain, yaitu bersikap sopan dan santun terhadap sesama, tidak sombong,
tidak angkuh, berjalan sederhana dan bersuara lembut (Hartati 2006).

Kurangnya sosialisasi ataupun tidak adanya program-program penyuluhan dari instansi
terkait ataupun tokoh masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pernikahan dini yang dapat dikaitkan dengan UU perkawinan baik secara agama
maupun secara negara.

Peneliti mendapatkan informasi yang mendukung pemaparan diatas tentang  banyaknya
masyarakat yang melakukan pernikahan dini di Dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh
Kecamatan Kadur Pamekasan. Hal ini didukung fakta bahwa 75% mayoritas
penduduknya melangsungkan pernikahan di usia dini (Fatmawati 2012). Informasi ini
diperkuat oleh pendapat salah satu penduduk yang melakukan pernikahan di usia dini
dimana dia merasakan dampak negatif dari pernikahan di usia dini diusia 13 tahun yaitu
kondisi kehamilan anak pertama, si ibu tidak dapat memberikan gizi yang cukup bagi
janinnya dikarenakan kondisi ekonominya lemah sehingga melahirkan anak cacat.Dari
berbagai fenomena di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu
seberapa penting  pembinaan pembentukan generasi berkualitas pada pasangan yang
menikah di usia dini dan bagaimana relevansinya terhadap kesejahteraan masyarakat di
Dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan .

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui studi
kasus. Lokasi penelitian yang digunakan adalah Dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh
Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan. Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut
karena dilokasi penelitian ini masih banyak terjadi praktek pern ikahan di usia dini pada
pasangan suami istri. Data diperoleh melalui wawancara dengan responden dan
informan. Pengambilan sampel (informan) dilakukan secara cluster sampling dengan
memilih masyarakat dari salah satu dusun Pereng Ampel yang ada di Desa Pamoroh
Kecamatan Kadur Pamekasan. Cara penetapan jumlah sampel sebanyak 50 orang yang
menikah saat berusia 10-16 tahun di dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh Kecamatan
Kadur Pamekasan.

Dalam penelitian ini digunakan penelitian kualitatif, metode analisis dat a
bersifat statistk-deskriptif karena data yang diperoleh di lapangan berupa data (berupa
kata dan tindakan) dengan mengintrepretasikan isi yang dibuat dan disusun se cara
sistimatik atau menyeluruh (Moleong 2002).

Untuk mempermudah pemahaman diatas, maka peneliti melakukan langkah-
langkah sebagai berikut (Singarimbun 1989: 1) Reduksi data, yaitu a) Data yang telah
terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan data yang mirip atau sama, b)Data
itu kemudian diorganisasikan untuk mendapatkan simpulan data sebagai bahan
penyajian data. Lalu 2) Penyajian data,  yaitu Setelah data diorganisasikan, selanjutnya
data disajikan dalam uraian-uraian naratif yang disertai dengan tabel untuk memperjelas
penyajian data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kusioner yang
terdiri dari 3 bagian yakni kuesioner persepsi demografi, kuesioner persepsi pernikahan
dini terhadap generasi yang berkualitas serta kuesioner berisi pernyataan untuk
mengidentifikasi sikap masyarakat tentang pernikahan usia dini terhada p generasi
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berikutnya. Kemudian 3) Penarikan data, yaitu setelah data disajikan maka dilakukan
penarikan simpulan dan verifikasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Persepsi Demografi

Karakteristik responden dilihat dari keadaan sosial ekonominya dilihat dari 7 indikator
yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, jumlah saudara kandung,
dan anggota keluarga yang tinggal serumah. Adapun data selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Berdasarkan data yang diperoleh dari 50 responden, umur responden yang telah
melangsungkan pernikahan dini mayoritas berumur 21 tahun sampai dengan 25 tahun
mencapai 50% (25 orang), sedangkan yang berumur kurang dari 20 tahun sebanyak 17
orang (34%), dan yang berumur 26 tahun sampai 30 tahun hanya berjumlah 8 orang
(16%).

Disamping itu,  mayoritas responden berjenis kelamin perempuan mencapai 46 orang
atau sekitar 92% sedangkan yang laki-laki hanya 4 orang atau 8%. Hal ini dikarenakan
sulitnya mewawancarai pasangan suami isteri secara bersamaan dikarenakan sang suami
masih bekerja di sawah sampai sore hari, sehinggga padaa saat kami melakukan
wawancara di lapangan, responden yang kami temui adalah  kaum istri.

Mayoritas tingkat pendidikan responden yang menikah di usia dini adalah sebanyak 28
orang atau mencapai 56% berpendidikan Sekolah Dasar (SD), yang berpendidikan SMP
dan sederajat sebanyak 20 orang atau 40%, sedangkan yang berpendidikan SMA/MA
sebanyak 2 orang atau sekitar 4%, dan yang melanjutkan pendidikan sampai jenjang
Sarjana tidak ada.

Di samping itu,  mayoritas responden berjenis kelamin perempuan mencapai 46 orang
atau sekitar 92% sedangkan yang laki-laki hanya 4 orang atau 8%. Hal ini dikarenakan
sulitnya mewawancarai pasangan suami isteri secara bersamaan dikarenakan sang suami
masih bekerja di sawah sampai sore hari, sehinggga padaa saat kami melakukan
wawancara di lapangan, responden yang kami temui adalah  kaum istri.

Mayoritas tingkat pendidikan responden yang menikah di usia dini adalah sebanyak 28
orang atau mencapai 56% berpendidikan Sekolah Dasar (SD), yang berpendidikan SMP
dan sederajat sebanyak 20 orang atau 40%, sedangkan yang berpendidikan SMA/MA
sebanyak 2 orang atau sekitar 4%, dan yang melanjutkan pendidikan sampai jenjang
Sarjana tidak ada.

Sementara itu, pekerjaan dari pasangan yang menikah diusia dini sebagian besar adalah
petani garapan yaitu menggarap sawah orang lain bukan sawah mereka sendiri
mencapai 30 orang yaitu mencapai 60%, yang bekerja swasta yaitu sebagian rata -rata
bekerja sebagai buruh bangunan sekitar 15 orang sekitar 30 orang, yang berwiraswasta
atau pedagang sebanyak 4 orang atau sekitar 8%, sedangkan yang menjadi Pegawai
Negeri Sipil dan guru tidak ada, dan ada sebagian yang tidak bekerja 1 orang dari
pasangan yang menikah diusia dini tersebut atau sebanyak 2%.

Berdasarkan pada tingkat pendapatan pokok mereka yang menikah di usia dini rata -rata
mereka dari 50 responden berpenghasilan rendah yaitu dibawah Rp.300.000,00
sebanyak 44 orang atau mencapai 88% dikarenakan mereka hanya bekerja sebagai
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petani garapan, yang berpenghasilan antara Rp.300.000,00 – Rp. 500.000,00 sebanyak 6
orang sekitar 12%nya. Sedangkan yang berpenghasilan diatas Rp . 500.000,00 hampir
tidak ada.

Tabel 1 .
Karakteristik responden

No Karakteristik Jumlah Persentase (%)
1. Umur ;

- < 20 th
- 21 – 25 th
- 26 – 30 th

17
25
8

34
50
16

2. Jenis Kelamin:
- Perempuan
- Laki-laki

46
4

92
8

3. Pendidikan :
- SD
- SMP/MTs
- SMA/MA
- S1/S2

28
20
2
-

56
40
4
-

4. Pekerjaan :
- Tani
- Swasta
- Wiraswasta
- Pegawai
- Guru
- Tidak bekerja

30
15
4
-
-
1

60
30
8
-
-
2

5. Penghasilan /Bulan:
- < Rp. 300.000,-
- >Rp. 300.000,- - 500.000,-
- >Rp.500.000,- - 750.000,-
- > Rp.750.000,- - 1.000.000,-
- >Rp. 1.000.000,

44
6
-
-
-

88
12
-
-
-

6. Jumlah Saudara kandung :
- 1 - 3 Orang
- 4- 7 Orang

7
43

14
86

7. Anggota Keluarga yang serumah
- Sendirian
- Pasangan
- Anak-anak
- Saudara/i
- Lain kerabat
- Non Anggota Keluarga
- Orang lain
- Lainnya

-
47
2
-
1
-
-

-
94
4
-
2
-
-

Sumber data: wawancara responden

Jumlah saudara kandung mereka yang melangsungkan pernikahan di usia dini
rata-rata sebanyak 4-7 orang saudara kandungnya yaitu 43 orang mencapai 86%,
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sedangkan yang mempunyai saudara kandung sebanyak 1-3 orang hanya 7 orang atau
sekitar 14%.

Anggota atau orang yang tinggal serumah dari pasangan yang melangsungkan
pernikahan dini rata-rata mereka tinggal dengan orangtuanya dan pasangan mereka
sebanyak 47 orang atau sekitar 94%, sedangkan yang sudah mandiri tinggal bersama
anaknya sebanyak 2 orang atau 4%. Yang tinggal dengan lain kerabat hanya 1 orang
atau 2% nya saja.

Persepsi pernikahan dini terhadap generasi berkualitas

Responden yang melangsungkan pernikahan diusia dini pada saat usia mereka 16 tahun
yang mencapai 76% yaitu sebanyak 38 orang dari 50 responden, menikah pada usia 15
tahun sebanyak 11 orang atau 22%, dan menikah diumur 12 tahun hanya 1 orang atau
2% (Tabel 2).

Tabel 2.
Usia menikah

No. Usia Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

10 tahun
11 tahun
12 tahun
13 tahun
14 tahun
15 tahun
16 tahun

-
-
1
-
-

11
38

-
-
2
-
-

22
76

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Berdasarkan data yang diperoleh dari 50 responden alasan mereka menikah diusia dini
sebagian besar disebabkan karena dijodohkan oleh orangtua yaitu sebesar 62 persen
atau sebanyak 31 orang, sedangkan yang menikah diusia dini karena atas kemauan
sendiri sebanyak 19 orang atau sekitar 38 persen. Untuk alasan karena hamil diluar
nikah, atau alasan lain tidak ada (Tabel 3).

Tabel 3.
Alasan menikah di usia dini

No. Alasan Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.

Hamil diluar nikah
Dijodohkan oleh OrangTua
Atas Kemauan sendiri
Alasan lainnya

-
31
19
-

-
62
38
-

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Bahkan pemahaman mereka yang menikah diusia dini terhadap tugas dan tanggung -
jawabnya dalam kehidupan berumah tangga dari 50 orang sebagai responden sebanyak
20 orang atau 40 persen banyak yang tidak paham sama sekali, sedangkan yang paham
sekali hanya 1 orang atau 2 persen. Mereka yang paham akan tugas dan
tanggungjawabnya sebanyak 15 orang atau 30 persen, yang agak paham sekitar 14
orang atau sebesar 28 persen (Tabel 4).
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Status perkawinan mereka yang melangsungkan pernikahan dini sebanyak 48 orang atau
96% dalam status menikah, 1 orang bercerai atau 2 persennya, sedangkan yang dalam
status masih berhubungan dalam ikatan perkawinan tetapi tinggal terpisah hanya 1
orang atau 2% (Tabel 5).

Tabel 4.
Pemahaman terhadap tugas dan tanggungjawab

No. Tingkat Pemahaman Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.

Paham sekali
Paham
Agak paham
Tidak paham sama sekali

1
15
14
20

2
30
28
40

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 5.
Status perkawinan

No. Status Perkawinan Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Dipisahkan
Bercerai
Dalam hubungan tapi tinggal terpisah
Menikah
Janda
Hidup bersama

-
1
1

48
-

-
2
2
-

96
-

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 50 responden rata -rata jumlah anak mereka
yang menikah di usia dini sebagian besar hanya mempunyai anak 1 sebanyak 25 orang
atau 50%, yang mempunyai anak 2 orang sebanyak 12 orang atau 24 persen, yang lebih
dari dua anak tidak ada, sedangkan yang tidak mempunyai anak sebanyak 13 orang
yaitu sekitar 26% (Tabel 6).

Tabel 6.
Jumlah anak dari pernikahan usia dini

No. Jumlah Anak Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.

1
2
>2
Tidak punya anak

25
12
-

13

50
24
-

26
Jumlah 50 100

Sumber data: Wawancara responden

Dalam pernikahan dini yang mereka lakukan dapat diketahui apakah mereka
merencanakan kehamilan dan cara mereka dalam perencanaan kehamilan atau kelahiran.
Berdasarkan data 50 responden yang menikah di usia dini sebagian besar mereka
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merencanakan kehamilan atau kelahiran yaitu sebanyak 48 orang atau 96%, sedangkan
yang tidak merencanakan hanya 1 orang atau 2%. Mereka yang merencanakan
kehamilan,  biasanya mengikuti program KB yaitu sebanyak 48 orang atau 96 persen,
yang mengatur kehamilan dengan kalender alami hanya 1 orang atau 2%, sedangkan
dengan cara yang lain juga hanya satu orang atau 2% (Tabel 7). Alasan mereka yang
tidak merencanakan kelahiran atau kehamilannya dikarenakan mereka tidak mengetahui
tentang adanya program KB, sedangkan yang tidak paham tersebut dari 50 responden
hanya 1 orang saja atau 2 persen.

Tabel 7.
Perencanaan kehamilan kelahiran bagi pasangan usia dini dan

cara mereka dalam merencanakan kelahiran anak

No. Perencanaan dan Cara Jumlah Persentase (%)
1. Merencanakan kehamilan/kelahiran:

- Ya
- Tidak

49
1

98
2

Jumlah 50 100
2. Cara Merencanakan kehamilan/Kelahiran:

- Program KB
- Kalender Alami
- Lainnya

48
1
1

96
2
2

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Mayoritas usia anak dari hasil pernikahan mereka yang berusia 1 -5 tahun sebanyak 17
orang atau 34%, sedangkan usia anak mereka yang berumur antara 6-10 tahun sebanyak
5 orang atau 10 persen, sedangkan yang berumur 11-15 tahun hanya 1 orang atau 2%
dan yang berusia 16-20 tahun sebanyak 1 orang atau 2%. Sisanya 0% karena mereka
belum mempunyai anak (Tabel 8).

Tabel 8.
Usia anak dari pernikahan usia dini

No. Usia Anak Jumlah Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.

1 – 5 th
6 - 10 th
11 – 15 th
16 – 20 th
Tidak punya anak

17
5
1
1

26

34
10
2
2

52
Jumlah 50 100

Sumber data: Wawancara responden

Pengetahuan mereka tentang posyandu dapat dirata-rata sekitar 20 orang atau 40%
mereka tidak tahu tentang manfaat membawa anaknya ke Posyandu, yang sudah
mengetahuinya sekitar 19 orang atau 38 %, sedangkan 11 orang atau sekitar 22%
mereka agak tahu tentang apa itu posyandu. Frekuensi mereka membawa anaknya ke
posyandu dalam satu bulan hanya 1 kali sebanyak 23 orang atau 46 %, 2 kali dalam
sebulan sebanyak 7 orang atau 14%, sisanya tidak pernah hampir mencapai 20 orang
atau 40 % yang sama sekali tidak pernah membawa anaknya ke posyandu. Dan dari
keseluruhan responden yang diwawancarai sekitar 50 orang tidak mengetahui jenis
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imunisasi yang diberikan kepada anaknya itu apa saja, apakah sudah lengkap
mendapatkan imunisasi atau belum mereka tidak paham (Tabel 9) .

Bila dilihat dari tingkat pemahamandalam mengikuti perkembangan anak, dari 50
reponden sebanyak 17 orang atau 57% mengikuti perkembangan anak, sedangkan yang
tidak pernah mengikuti perkembangan anaknya sebanyak 43% atau 13 orang. Data ini
hanya dilakukan pada 30 responden dikarenakan 20 orang responden lainnya belum
mempunyai keturunan (Tabel 10).

Tabel 9.
Pengetahuan tentang Posyandu dan frekuensi mereka membawa anaknya ke Posyandu

dalam sebulan serta jenis imunisasi yang diberikan kepada anak

No. Pemahaman Posyandu Jumlah Persentase (%)

1. Pengetahuan tentang
posyandu :
- Tahu Sekali
- Agak tahu
- Tidak tahu

19
11
20

38
22
40

Jumlah 50 100
2. Frekuensi ke Posyandu :

- 1 kali
- 2 kali
- Tidak pernah

23
7

20

46
14
40

Jumlah 50 100
3. Jenis Imunisasi yang diberikan

kepada anak :
- Tahu
- Tidak tahu

-
50

-
100

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 10.
Perkembangan anak dan pengetahuan tentang makanan bergizi bagi anak

No. Perkembangan anak dan Pengetahuan
makanan bergizi

Jumlah Persentase
(%)

1. Apakah Mereka paham tentang
Perkembangan anaknya:
- Ya
- Tidak

17
13

57
43

Jumlah 30 100
2. Pengetahuan mereka tentang makanan

bergizi bagi anak :
- Sangat paham
- Agak Paham
- Paham
- Tidak paham

2
27
20
1

4
54
40
2

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden
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Sebagai orangtua tentuya diharapkan dapat mengetahui bakat dari anaknya sejak dini.
Dari hasil wawancara yang kami peroleh, dapat diketahui bahwa mereka yang menikah
di usia dini, hanya 19 orang yang mempunyai anak berusia 3 tahun keatas yang benar-
benar mengetahui dan  memperhatikan bakat dan kemampuan putra -putri mereka serta.
Rata-rata mereka melihat bakat anak mereka itu adalah menari karena kebanyakan jenis
kelaminnya perempuan yaitu sebanyak 11 orang atau 57,89%, sedangkan yang
mempunyai hobi menyanyi sebanyak 6 orang atau 31,58%, yang pandai berpidato 1
orang atau 5,26%, dan sisanya mempunyai bakat yang lain yaitu menggambar sebanyak
1 orang atau 5,26% (Tabel  11).

Bahkan mereka menganggap bahwa bakat dan kemampuan anak sangat penting untuk
diasah dan dikembangkan. Pernyataan tersebut tergambar dari 19 responden yang
menjawa ya sebanyak 15 orang atau 78,59%, sedangkan mereka yang menjawab tidak
perlu sekitar 4 orang atau 21, 05 % (Tabel 12) .

Tabel 11.
Pengetahuan mereka tentang bakat anak

No. Pengetahuan tentang bakat
anak

Jumlah Persentase (%)

1.
2.
3.
4.

Menari
Menyanyi
Pidato/Ceramah
Lainnya

11
6
1
1

57,89
31,58
5,26
5,26

Jumlah 19 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 12.
Pentingnya bakat anak untuk diasah

No. Pentingnya mengasah Bakat Jumlah Persentase (%)
1.
2..

Ya
Tidak

15
4

78,59
21,05

Jumlah 19 100
Sumber data: Wawancara responden

Pergaulan anak dari pasangan yang menikah di usia dini, terutama pergaulan di sekolah,
data yang kami peroleh yaitu 21 responden yang putra putrinya sudah sekolah
mengatakan  bahwa pergaulan anaknya di sekolah sangat baik sebanyak 4 orang atau
19%, sedangkan yang menyatakan baik sebanyak 14 orang atau 66,6%, yang
menyatakan tidak tahu tentang pergaulan anaknya sebanyak 3 orang atau 14,4%,
sedangkan pergaulan anaknya dengan teman sebaya yang ada dilingkungan sekitar dari
data sebanyak 14 responden menyatakan bahwa pergaulan anaknya baik sebanyak 13
orang atau menncapai 92,86% dan yang buruk karena sifat anaknya pemalu  sebanyak 1
orang atau sebesar 7,14% (Tabel 13).

Kegiatan keagamaan yang sering diikuti oleh putra putri mereka kebanyakan adalah
mengaji sebanyak 9 orang atau 64,3% yang lainnya mengikuti kegiatan melalui
pendidikan madrasah di sore hari sebanyak 5 atau 35,7% dari jumlah responden 14
orang. Putra putri mereka yang menikah diusia dini yang rutin mengikuti kegiatan
keagamaan sebanyak 11 orang atau 78,57% sedangkan yang lain tidak mengikuti
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sebanyak 3 orang atau 21,43% (Tabel 14). Salah satu aspek yang perlu diperhatikan
untuk menciptakan anak yang berkualitas adalah aspek spiritual (Suryadi 2006), yaitu
dengan penanaman ajaran agama dan pembiasaan melakukan ibadah sebagaimana yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW.

Tabel 13.
Pergaulan anak dengan teman sebaya dan di sekolah

No. Pergaulan Anak Jumlah Persentase (%)

1. Disekolah :
- Baik Sekali
- Baik
- Buruk
- Tidak Tahu

4
14
-
3

19
66,6

-
14,4

Jumlah 21 100
2. Teman Sebaya :

- Baik Sekali
- Baik
- Buruk
- Tidak Tahu

-
13
1
-

-
92,86
7,14

-
Jumlah 14 100

Sumber data: Wawancara responden

Tabel 14.
Kegiatan keagamaan anak

No. Kegiatan Keagamaan Jumlah Persentase (%)
1 Apakah si anak rutin mengikuti

kegiatan Keagamaan:
- Ya
- Tidak

11
3

78,58
21,42

Jumlah 14 100
2. Nama Kegiatan Keagamaan :

- Mengaji
- Tiba’an
- Madrasah
- Remaja Mesjid
- Lainnya

9
-
5
-
-

64,3
-

35,7
-
-

Jumlah 14 100
Sumber data: Wawancara responden

Pernyataan untuk mengidentifikasi sikap masyarakat tentang pernikahan usia dini terhadap
generasi berikutnya

Berdasarkan tingkat pengetahuan terhadap pernikahan dini. Sebagian besar dari
masyarakat sebagai kelompok infoman telah mengetahui apa yang dinamakan
pernikahan dini yaitu sebanyak 43 orang atau 86 persen (Tabel 15).

Kami melakukan wawancara secara lebih mendalam terhadap responden mengenai
tingkat pengetahuan mereka tentang Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.
Sehingga berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa mereka yang
mengetahui UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 sebanyak 21 orang atau 42%, Agak
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tahu 14 orang dan sisanya sebanyak 30 persen tidak tahu yaitu sekitar 15 orang (Tabel
16).

Tabel 15.
Pengetahuan mereka tentang pernikahan dini

NO Pengetahuan tentang
pernikahan dini

Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.

Tahu
Agak tahu
Tidak tahu

43
4
3

86
8
6

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 16.
Pengetahuan tentang Undang -Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974

No. Pengetahuan tentang UU
Perkawinan Nomor 1 Tahun
1974

Jumlah Persentase (%)

1.
2.
3.

Tahu
Agak tahu
Tidak tahu

21
14
15

42
28
30

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Poin penting lain yang kami teliti untuk mengidentifikasi sikap masyarakat tentang
pernikahan usia dini terhadap generasi berikutnya adalah perihal setuju tidaknya
terhadap remaja yang menikah di usia dini. Dari 50 responden sebagian besar mereka
tidak setuju remaja menikah di usia dini yaitu 48 orang atau 96%, sedangkan sisanya
hanya 4% saja yang setuju (Tabel 17).

Tabel 17.
Setuju tidaknya terhadap remaja yang menikah di usia dini

No. Remaja yang Menikah di
Usia Dini

Jumlah Persentase (%)

1.
2.
3.

Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju

-
2

48

-
4

96
Jumlah 50 100

Sumber data: Wawancara responden

Sementara itu, pendapat masyarakat tentang pemahaman remaja yang menikah di usia
dini terhadap tugas dan tanggung jawab dalam menata kehidupan berumah tangga
pendapat, menyatakan bahwa sebagian besar mereka tidak paham yaitu hampir
mencapai 86% yang menyatakan hal tersebut (Tabel 18).

Pendapat masyarakat mengenai resiko yang akan dihadapi bagi pasangan yang menikah
di usia dini, sebagian besar mereka menyatakan bahwa percekcokan akan terjadi
sebagai dampak pernikahan dini. Dalam hal ini, 29 orang masyarakat yang menyatakan
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seperti ini atau mencapai 58% dari 50 orang responden. Sementara itu,sekitar 15 orang
atau sekitar 30% menyatakan bahwa bentrok suami istri akan terjadi sebagai salah satu
resiko atau dampak permikahan dini (Tabel 19) .

Tabel 18.
Pemahaman tentang remaja yang menikah di usia dini terhadap tugas dan tanggung jawab

dalam menata kehidupan berumah tangga

No. Pemahaman Tugas dan Tanggung
Jawab

Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.
4.

Sangat Paham
Paham
Tidak paham
Sangat Tidak Paham

1
6

43
-

2
12
86
-

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 19.
Pendapat mengenai resiko yang akan dihadapi bagi pasangan yang menikah di usia dini

No. Pendapat mengenai Resiko Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.
4.

Percekcokan
Pertengkaran
Bentrok antar suami istri
Lainnya

29
3

15
3

58
6

30
6

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Pendapat lain dari masyarakatyang kami teliti adalah pendapat mereka tentang remaja
yang menikah di usia dini apakah mereka nantinya dapat memperhatikan kesehatan
anak. Menurut masyarakat kebanyakan mereka yang menikah diusia dini itu tidak
memperhatikan kesehatan anak-anaknya karena ketidaktahuan mereka akan hal
pentingnya kesehatan. Masyarakat yang menyatakan seperti hal tersebut  menca pai 78%
atau 39 orang (Tabel 20).

Tabel 20.
Pendapat tentang remaja yang menikah di usia dini apakah dapat memperhatikan

kesehatan hak anak

No. Apakah Memperhatikan Kesehatan Anak Jumlah Persentase
(%)

1.
2.

Ya
Tidak

11
39

2
78

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Berbeda dengan pendapat masyarakat yang menyatakan tentang remaja yang menikah di
usia dini apakah dapat memperhatikan kondisi fisik dan psikis anak dari 50 responden
informan berpendapat bahwa remaja yang menikah di usia dini tidak dapat
memperhatikan kondisi fisik dan psikis anak, dimana sekitar 74% yang menyatakan hal
tersebut, sisanya 26% menyatakan sebaliknya (Tabel 21) .
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Tabel 21.
Pendapat tentang remaja yang menikah di usia dini

apakah dapat emperhatikan kondisi fisik dan psikis anak

No. Apakah Memperhatikan Kondisi Fisik &
Psikis Anak

Jumlah Persentase
(%)

1.
2.

Ya
Tidak

13
37

26
74

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Pendapat masyarakat tentang remaja yang menikah di usia dini apakah dapat
memikirkan pendidikan anakmenyatakan bahwa remaja yang menikah di usia dini tidak
dapat memikirkan pendidikan anaknya, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan
mereka sebanyak 30 orang yang berpendapat seperti hal dimaksud, sedangkan
selebihnya sekitar 20 orang menyatakan bahwa mereka tetap memperhatikan pendidikan
anak-anak mereka (Tabel 22).

Tabel 22.
Pendapat tentang remaja yang menikah di usia dini apakah dapat memikirkan pendidikan

anak

No. Apakah Memikirkan Pendidikan Anak Jumlah Persentase
(%)

1.
2.

Ya
Tidak

20
30

40
60

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 23.
Pendapat tentang perlunya sosialisasi dan pembinaan bagi masyarakat khususnya remaja

No. Sosialisasi dan Pembinaan Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.

Sangat perlu
Perlu
Tidak perlu

37
13
-

74
26
-

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Sekitar 74% masyarakat berpendapat bahwa sosialisasi dan pembinaan tentang generasi
berkualitas bagi masyarakat, khususnya remaja sangat diperlukan (Tabel 23). Bertolak
belakang dari pendapat tersebut, sekitar 72% masyarakat informan menyatakan bahwa
mereka hampir tidak pernah mengikuti sosialisasi atau pembinaan tentang pembentukan
generasi berkualitas yaitu mencapai 72% (Tabel 24).

Hal ini senada dengan pendapat masyarakat informan bahwa pelaksanaan sosialisasi
dan pembinaan dari instansi terkait menyangkut pembentukan generasi berkualitas yang
dilakukan di dusun Pereng Ampel ini 44% hampir tidak pernah ada (Tabel 25 ). Oleh
karena itu, masyarakat informan sangat mengharapkan model yang tepat dari bentuk
sosialisasi dan pembinaan menurut mereka adalah diskusi, dimana sebanyak 25 orang
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atau 50% yang menyatakan hal tersebut. Seangkan lainnya masing-masing 9 orang
menyatakan lebih baik dengan model tayangan video atau ceramah (Tabel 26) .

Tabel 24.
Keikutsertaan responden dalam sosialisasi dan pembinaan

dari instansi

No. Keikutsertaan Responden dalam
Sosialisasi

Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.

Sering
Pernah
Tidak pernah

1
13
36

2
26
72

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 25.
Pelaksanaan sosialisasi dan pembinaan dari instansi

No. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pembinaan Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.

Sangat baik
Baik
Tidak baik

7
21
22

14
42
44

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Tabel 26.
Model atau bentuk sosialisasi yang diharapkan

No. Model atau Bentuk Sosialisasi yang
Diharapkan

Jumlah Persentase
(%)

1.
2.
3.
4.
5.

Tayangan video
Ceramah
Diskusi
Penyuluhan
Lainnya

9
9

25
7
-

18
18
50
14
-

Jumlah 50 100
Sumber data: Wawancara responden

Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor pendorong menikah usia dini adalah
faktor ekonomi, faktor diri sendiri, faktor pendidikan, dan faktor orang tua.Hal ini
sejalan dengan hasil studi literasi UNICEF yang menemukan bahwa interaksi berbagai
faktor menyebabkan anak berisiko menghadapi pernikahan di usia dini. Sehingga secara
luas dapat diketahui bahwa pernikahan anak berkaitan dengan tradisi dan budaya,
sehingga sulit untuk mengubahnya. Alasan ekonomi, harapan untuk mencapai
keamanan sosial dan finansial setelah menikah, menyebabkan banyak orangtua
mendorong anaknya untuk menikah di usia muda (UNICEF, ICRW 2007). Menurut
hasil penelitian Imawati dkk (2009), variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
kejadian menikah usia dini adalah usia kepala rumah tangga, jenis pendidikan tertinggi,
ijazah tertinggi kepala keluarga, lokasi tempat tinggal dan letak geografis.
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Dampak pernikahan dini pada suami istri adalah tidak bisa memenuhi atau tidak
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul karena
belum matangnya mental mereka yang notabene emosinya masih labil sehingga
keduanya cenderung memiliki sifat keegoisan yang tinggi. Selain itu akan menimbulkan
berbagai persoalan rumah tangga seperti pertengkaran, percekcokan, bentrokan antar
suami istri yang dapat mengakibatkan perceraian (Maemunah 2008).

Dampak pernikahan dini terhadap anak-anak yaitu bagi wanita yang melangsungkan
pernikahannya dibawah umur 17 tahun akan mengalami gangguan -gangguan pada
kandungannya yang dapat membahayakan kesehatan si anak. Selain hal itu juga banyak
mereka yang sudah mempunyai anak tidak menyadari pentingnya kesehatan bagi si anak
dimana banyak sekali dari anak mereka yang jarang dimunisasi setiap ada posyandu.
Itupun ada sebagian yang membawa anaknya ke posyandu untuk diimuniasi sekali dua
kali tapi mereka tidak tahu apa manfaat diimunisasi. Hal ini akibat dari pengetahuan
mereka tentang kesehatan yang masih kurang (Wawancara dengan responden, 26
Nopember 2011).

Dampak terhadap masing-masing keluarga yaitu apabila pernikahan diantara mereka
lancar mereka ikut senang dan bahagia. Namun apabila kebalikannya dari pernikahan
mereka mengalami kegagalan, maka mereka akan merasa sedih dan kecewa akan
keadaan rumah tangga anak-anaknya. Dari kegagalan perkawinan mereka tersebut tidak
menutup kemungkinan silaturrahmi diantara keluarga tersebut akan terputus. Bahkan
menurut Wardani (2013), pernikahan dini antara laki -laki dengan wanita yang hamil di
luar nikah dan karena perjodohan oleh orang tuanya, akan selalu mengaki batkan
pertengkaran dan jika si wanita tidak mau mengikuti kemauan orang tuanya untuk
dijodohkan dengan si laki-laki, maka orangtua akan mengancam anak perempuannya
tersebut, tidak akan mendapatkan warisan.

Terjadinya pernikahan dini di Dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh Kecamatan Kadur
Kabupaten Pamekasan mengakibatkan dampak yang mempengaruhi hubungan antara
mereka sendiri, terhadap anak-anak maupun terhadap keluarga mereka masing-masing.
Emosi yang tidak stabil memungkinkan banyaknya pertengkaran dan perce kcokan. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh IPPF (2006) bahwa masalah ketidaksetaraan
jender dapat menjadi salah satu penyebabnya. Anak yang menikah di usia dini memiliki
kapasitas yang terbatas untuk menyuarakan pendapat, menegosiasikan keinginan
berhubungan seksual, memakai alat kontrasepsi, dan mengandung anak. Demikian pula
dengan aspek domestik lainnya. Dominasi pasangan seringkali menyebabkan terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga. Menurut Sukaryanto (2010) konflik suami isteri yang
menikah pada usia dini dalam bentuk pernikahan siri akan menyebabkan ketidakadilan
jender dengan cara menceraikan istri setiap saat sesuka si suami.

Disamping itu, dampak lain pernikahan usia dini adalah sering terjadinya pertengkaran
dengan pasangan. Hal ini disebabkan mereka cenderung masih kekanak-kanakan dan
belum mampu mengekang emosinya. Adapun faktor pemicu pertengkaran tersebut yaitu
perselisihan yang menyangkut masalah keuangan dalam rumah tangga juga karena
keduanya sudah tidak lagi saling menghargai dan melaksanakan hak dan kewajibannya
sebagi suami istri. Oleh karena itu keharmonisan dalam rumah tangga sulit untuk
diciptakan. Bahkan tidak jarang perempuan yang menikah di usia yang lebih muda
seringkali mengalami kekerasan. Anak perempuan yang menghadapi kekerasan dalam
rumah tangga cenderung tidak melakukan perlawanan, sebagai akibatnya merekapun
tidak mendapat pemenuhan rasa aman baik di bidang sosial maupun finansial (UNPFA
2005). Selain itu, pernikahan dengan pasangan yang terpaut jauh usianya meningka tkan
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risiko keluarga menjadi tidak lengkap akibat perceraian, atau menjanda karena
pasangan meninggal dunia (UNICEF 2006). Faktor lain penyebab sering terjadinya
pertengkaran dengan pasangan adalah karena mereka masih belum memahami betul
tugas dan tanggung jawab mereka sebagai suami dan isteri. Sehingga sering sekali
terjadi salah paham antar mereka yang berujung pada pertengkaran.

Pernikahan anak usia dini memberikan dampak juga terhadap derajat pendidikan anak
tersebut. Semakin muda usia menikah, maka semakin rendah tingkat pendidikan yang
dicapai oleh sang anak. Pernikahan anak usia dini seringkali menyebabkan anak tidak
lagi bersekolah, karena sekarang ia mempunyai tanggung jawab baru, yaitu sebagai
isteri dan calon ibu, atau kepala keluarga dan calon ayah, yang diharapkan berperan
lebih banyak mengurus rumah tangga maupun menjadi tulang punggung keluarga dan
keharusan mencari nafkah. Pola lainnya yaitu karena biaya pendidikan yang tidak
terjangkau, anak berhenti sekolah dan kemudian dinikahkan untuk mengalihkan beban
tanggung jawab orangtua menghidupi anak tersebut kepada pasangannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat pendidikan dan usia saat
menikah, semakin tinggi usia anak saat menikah maka pendidikan anak relatif le bih
tinggi dan demikian pula sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian UNICEF, pernikahan
dini berhubungan pula dengan derajat pendidikan yang rendah. Sehingga menunda usia
pernikahan merupakan salah satu cara agar anak dapat mengenyam pendidikan lebih
tinggi (UNICEF 2006). Sejalan dengan hasil penelitian UNICEF tersebut, secara
empiris hasil penelitian yang kami lakukan terhadap sikap masyarakat tentang remaja
yang menikah di usia dini apakah dapat memikirkan pendidikan anak atau tidak, secara
signifikan, sebagian besar masyarakat (sekitar 30 orang atau 60%
responden)menyatakan bahwa remaja yang menikah di usia dini tidak dapat memikirkan
pendidikan anaknya. Hal ini disebabkan, pasangan yang menikah usia dini sudah tidak
lagi bersekolah, sehingga pola pikir mereka kurang berkembang, hanya mengutamakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai orang tua tanpa memikirkan bagaimana
pendidikan anak mereka.

Pasangan yang menikah pada usia dini di Dusun Pereng Ampel cenderung tidak peduli
dengan kesehatan anak mereka. Hal ini terbukti sekitar 40% responden tidak
mengetahui tentang posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) dan hal ini juga didukung oleh
sekitar 79% atau 39 orang masyarakat yang menyatakan bahwa pasangan yang menikah
usia dini tidak akan memperhatikan kesehatan anak-anaknya. Hal ini didukung pula
oleh hasil penelitian kami di lapangan yaitu pasangan yang menikah pada usia dini juga
tidak mengetahui tentang  imunisasi, yang notabene sangat penting terhadap kesehatan
anak mereka. Sehingga secara langsung, ketidaktahuan mereka terhadap Posyandu dan
imunisasi akan mempengaruhi kualitas anak atau generasi penerus mereka. Menurut
UNICEF (2006) keadaan seperti  ini bisa terjadi karena erat kaitannya dengan
keterbatasan finansial dan keterbatasan mobilitas, sehingga ibu -ibu muda ini seringkali
tidak mendapatkan layanan kesehatan yang dibutuhkannya dan hal ini bisa
meningkatkan risiko komplikasi maternal dan mortalitas (kematian).

Pasangan yang menikah pada usia dini kurang mempunyai keterampilan untuk
mengasuh anak sebagaimana yang dimiliki orang dewasa bisa menyebabkan anak yang
dilahirkan berisiko mengalami perlakuan salah atau penelantaran. Sehingga dalam
kaitannya dengan pembentukan generasi berkualitas, pernikahan usia dini menyebabkan
anak yang dilahirkan berisiko mengalami keterlambatan perkembangan, kesulitan
belajar dan gangguan prilaku.
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Secara umum, banyak hasil penelitian tentang pernikahan dini umumnya hanya
membahas faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini atau bagaimana perspektif
pernikahan dini dalam hukum pidana dan hukum islam.Secara empiris, penelitian yang
kami lakukan terhadap pasangan yang menikah pada usia dini di Dusun Pereng Ampel
Desa Pamoroh lebih memfokuskan bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap
pembentukan generasi yang berkualitas. Generasi berkualitas yang dimaksud adalah
generasi atau anak yang dilahirkan dari pernikahan dini dalam kaitannya dengan
bagaimana persepsi pasangan yang menikah usia dini terhadap kesehatan, pendidikan,
serta perkembangan anak-anak mereka. Bahkan untuk memperdalam substansi
penelitian kami, kami juga melakukan identifikasi terhadap sikap masyarakat tentang
pernikahan usia dini terhadap generasi berikutnya sehingga terjadi keseimbangan
informasi antara persepsi pasangan yang menikah usia dini dan persepsi masyarakat dan
dengan demikian penelitian yang kami lakukan lebih mendalam .

Melihat dampak pernikahan dini yang sangat besar terhadap pembentukan generasi
berkualitas, maka di Dusun Pereng Ampel Desa Pamoroh sangatlah penting adanya
pembinaan dan penyuluhan tentang pembentukan generasi berkualitas dan dampak dari
pernikahan dini dari instansi terkait dengan program-program kegiatan penyuluhan,
diskusi-diskusi agar mereka dapat mengerti dan paham tentang arti penting membangun
rumah tangga yang sakinah dan sejahtera. Perlu ditumbuhkembangkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya membangun keluarga yang sejahtera. Selama ini
konsentrasi pembinaan terhadap keluarga yang dilakukan pemerintah jika dicermati dari
tahun ke tahun terkesan bahwa program-program dasar pembinaan tentang
kesejahteraan keluarga mulai dari program kesehatan seperti perencanaan kelahiran
(KB), Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU), pelayanan kesehatan gratis dan
sosialisasi tentang Undang-Undang Perkawinan masih sifatnya jalan di tempat tidak
menyeluruh.

Simpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan faktor pendorong
menikah usia dini adalah faktor ekonomi, faktor diri sendiri, faktor pendidikan, dan
faktor orang tua. Pernikahan dini dapat memberikan dampak terhadap suami istri, anak-
anak maupun terhadap keluarga suami atau istri. Memang pemerintah telah melakukan
pembinaan bertahun-tahun, namun masih banyak keluarga yang tidak mengikuti
program-program dari instansi terkait atau menerimanya secara pasif, oleh karena itu
perlu lagi digalakkan program-program penyuluhan dari instansi terkait serta
pengoptimalan fungsi penyuluh lapang dari dinas terkait. Disamping itu, peran aktif
pembinaan dari tokoh masyarakat dan tokoh agama sangat diperlukan sebagai upaya
untuk mencegah terjadinya pernikahan dini dengan menggalakkan sosialisasi tentang
UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dari instansi terkait. Mengingat mayoritas penduduk
di Dusun Pereng Ampel menikah pada usia dini, maka pembinaan ber kelanjutan tentang
generasi berkualitas sangat penting dilakukan, khususnya dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Pamekasan.  Dari sisi kesehatan, sosialisasi tentang perencanaan kelahiran
melalui program KB sangat dibutuhkan mengingat sebagian besar penduduk di Dusun
Pereng Ampel yang menikah pada usia dini belum memahami dan menerapkan program
KB. Sosialisasi tentang kesehatan anak juga sangat diperlukan karena sebagian besar
penduduk di Dusun Pereng Ampel yang menikah pada usia dini belum paham tentang
posyandu dan jarang mendapatkan pelayanan gratis dan posyandu, sehingga secara
otomatis mereka akan lebih memperhatikan dan lebih peduli terhadap kesehatan  anak .
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